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ABSTRAK  

 

Kopepoda telah lama digunakan sebagai pakan larva ikan kerapu, kakap dan ikan tuna. Kopepoda mengandung 

protein sebesar 60,67 %, abu 0,83 % dan lemak 11,20 %,, dimana kopepoda ini sangat baik untuk larva ikan laut. 

Kopepoda pun terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan menjaga kecerahan warna ikan sehingga warna 

ikan akan terlihat lebih cerah dan segar terutama digunakan sebagai pakan larva laut khususnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan kopepoda Acartia sp 

(Calanoida) pada kultur semi massal. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Balai Besar Riset Budidaya Laut 

Dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) Gondol, Provinsi Bali selama bulan Maret – April 2021. Rancangan 

percobaan yang di gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan A= 10 ekor/liter, B= 20 

ekor/liter dan C= 30 ekor/liter dan di ulang 3 kali. Parameter yang diamati adalah Laju Pertumbuhan, Tingkat 

Kelangsungan Hidup dan Kulitas Air. Berdasarkan hasil penelitian bahwa laju padat tebar tertinggi terdapat pada 

perlakuan 20 ekor/liter sebesar 0,06 mg/ekor. Sementara tingkat kelangsungan hidup mencapai 100%. Kualitas 

air selama penelitian memenuhi syarat untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup kopepoda Acartia sp 

(Calanoida). 

 

Kata kunci: Kopepoda, Acrtia sp (Calanoida), Padat Tebar, Laju Pertumbuhan, Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

ABSTRACT   

 

Copepods have long been used as feed for grouper, snapper and tuna larvae. Copepods contain 60.67% protein, 

0.83% ash and 11.20% fat, where these copepods are very good for marine fish larvae. Copepods have also been 

shown to increase growth and maintain the brightness of the color of fish so that the color of the fish will look 

brighter and fresher, especially when used as food for marine larvae in particular. This study aims to determine 

the effect of different stocking densities on the growth of Acartia sp (Calanoida) copepods in semi-mass culture. 

This research was conducted at the Gondol Research Center for Marine Cultivation and Fisheries Extension 

(BBRBLPP), Bali Province during March – April 2021. The experimental design used was a Completely 

Randomized Design (CRD) with treatment A = 10 fish/liter, B = 20 head/liter and C = 30 head/liter and repeated 

3 times. Parameters observed were Growth Rate, Survival Rate and Water Quality. Based on the results of the 

study, the highest stocking density rate was found in the treatment of 20 individuals/liter of 0.06 mg/head. While 

the survival rate reaches 100%. The water quality during the study fulfilled the requirements for the growth and 

survival of the Acartia sp (Calanoida) copepods. 

 

Kata kunci: Copepods, Acrtia sp (Calanoida), Stocking Density, Growth Rate, Survival Rate 

 

Pendahuluan  

 

Kegiatan budidaya perairan tidak 

dapat terlepas dari kebutuhan pakan  alami  

seperti kopepoda Acartia sp, diantaranya 

sebagai pakan larva kerapu (Epinephelus 

sp), kakap (Lutjanus sp) dan tuna (Thunnus 

albacares). Pemanfaatan kopepoda sebagai 

pakan alami memberikan keuntungan bagi 

biota laut yang dibudidaya karena ukuran 

yang sesuai dan nutrisi yang baik. 

Kopepoda  acartia sp dalam bentuk segar 
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sangat baik digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan larva kerapu, kakap dan tuna. 

Acartia sp. diketahui merupakan salah satu 

pakan yang sangat baik bagi larva ikan 

karena memiliki nilai gizi yang sangat 

tinggi (Kurdi et al.,  2019). 

Kelangsungan  ihidup  idan  

ipertumbuhan  ibiota  iperairan  iditentukan  ioleh  

ikeberadaan  ikopepoda.  iKopepoda  iyang  

itergolong  ike  idalam  izooplankton  iadalah  

inama  iumum  iyang  idiberikan  iuntuk  ihewan  

idari  ikelas  ikopepoda,  idi  ibawah  ikelas  

ikrustasea  i(crustacea),  ifilum  iArthropoda.  

iSeperti  iumumnya  ikrustasea,  ikopepoda  

imempunyai  ikulit  iatau  ikerangka  iluar  

i(eksoskeleton)  iyang  ikeras  idari  ibahan  i  ichitin.  

iKelimpahan  ikopepoda  idi  ilautan  idapat  

idijadikan  iindikator  ikesuburan  idari  ilaut  

itersebut  ikarena  ikopepoda  icenderung  ihidup  

ipada  iperairan  idengan  imakrofit  iyang  ilebih  

ibersih  idengan  isalinitas  itinggi  isampai  itawar,  

idengan  ibegitu  ipentingnya  iperanan  

ikopepoda  idi  iperairan,  iyang  imerupakan  

ipenghubung  iantara  iprodusen  iprimer  idengan  

ikonsumen  iyang  ilebih  itinggi  idalam  irantai  

imakanan  idi  ilaut  i(Nugraha  idan  iHismayanti,  

i2017). 

Kopepoda  imerupakan  isalah  isatu  

ielemen  ipenting  idalam  irantai  imakanan  ipada  

iekosistem  iperairan.  iPerannya  ipada  irantai  

imakanan  iadalah  isebagai  imakanan  ibagi  

iikan-ikan  ikecil  ipada  ifase  ilarva.  iKelompok  

ijenis  ikopepoda  iyang  isebarannya  iluas  idi  

iperairan  ilaut  iadalah  icyclopoids  idan  

icalanoid.  iMulyadi  idan  iMurniati  i(2017)  

imenyatakan  ikopepoda  iberperan  ipenting  

idalam  ikehidupan  iakuatik  ikarena  iberfungsi  

isebagai  ikonsumen  iprimer  idan  ipenghubung  

iantara  ifitoplankton  idan  itingkat  itrofik  iyang  

ilebih  itinggi.  iKopepoda  imerupakan  isumber  

ipakan  iutama  ibagi  isemua  ispesies  iikan  

ipelagis. 

Acartia sp. memiliki kandungan 

yang sangat baik untuk dijadikan sebagai 

pakan hidup bagi larva ikan laut, dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan, 

memperbaiki pigmentasi dan memperbaiki 

sintasan larva (Suminton et al., 2018). 

Kandungan eicosapentaenoic acid (EPA), 

docosahexaenoic acid (DHA) dan omega 3 

Kopepoda memiliki angka lebih tinggi 

dibandingkan artemia (Chilmawati  et al., 

2015). Pemberian kopepoda acartia sp 

untuk larva harus disesuaikan dengan 

ukuran bukaan mulut ikan dan tergantung 

pada jenis ikan yang diberikan. Kurdi et al., 

(2019) menjelaskan bahwa kopepoda 

acartia sp memiliki beberapa kelebihan 

sebagai sumber pakan diantaranya adalah 

sifat gerak yang lambat sehingga 

merangsang larva ikan untuk memangsa, 

mudah dicerna, memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi bahkan lebih tinggi daripada 

rotifer dan artemia. Kelebihan yang 

dimiliki kopepoda acartia sp adalah dapat 

meningkatkan pertumbuhan, sintasan dan 

mampu menjaga kecerahan warna ikan 

sehingga warna ikan terlihat lebih cerah dan 

segar terutama jika digunakan sebagai 

pakan larva ikan hias laut khususnya 

(Setiawati, 2017).  

Kopepoda acartia sp merupakan 

pakan yang baik bagi larva ikan laut, namun 

masih terkendala dalam kultur massalnya. 

Sejalan dengan itu BBRBLPP, Gondol 

berupaya melakukan uji coba kultur massal 

(Astuti 2016). Budidaya kopepoda 

memiliki prospek yang cukup baik untuk 

dikembangkan dan menjadi peluang bisnis. 

Pertumbuhan dalam budidaya kopepoda 

acartia sp akan dipengaruhi oleh tingkat 

ketersediaan  pakan, ketersediaan oksigen. 

Oleh karena itu tingkat kepadatan tebar 

yang tepat sangat penting dalam budidaya 

kopepoda. Dengan diketahui tingkat 

kepadatan tebar dalam budidaya kopepoda 

yang tepat, maka usaha budidaya kopepoda 

akan lebih efektif dan efisien. Kajian 

kelayakan ekonomi produksi kopepoda 

untuk penggunaan komersial oleh Abet et 

al., (2017) menunjukan bahwa produksi 

intensif kopepoda telah terbukti layak 
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secara ekonomi dan kompetitif dengan 

pakan alami yang ada saat ini.  

 

Metode Penelitian 

 

Penlitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-April 2021 di Balai Besar Riset 

Budidaya Laut Dan Penyuluhan Perikanan 

(BBRBLPP) Gondol, Provinsi Bali selama 

28 hari. 

Pakan alami yang digunakan untuk 

penelitian adalah Kopepoda Acartia sp 

(Calanoida) sebanyak 32.000 ekor yang  

berasal dari alam dan hasil kultur  Balai 

Besar Riset Budidaya Laut Dan Penyuluhan 

Perikanan (BBRBLPP) Gondol, Provinsi 

Bali. 

Pakan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah  pakan benih ikan (Pre 

Starter Pasta) yang dibeli dari toko pakan 

ternak. 

Wadah yang digunakan untuk 

pemeliharaan kopepoda dalam penelitian 

adalah bak beton  yang bervolume (1x3x5) 

m3 yang diisi air 500 liter. 

Peralatan yang digunakan selama 

penelitian adalah bak beton, kran air, selang 

airasi, batu airasi, kran airasi, ember, selang 

spiral, panktonet, mikroskop, beaker glass, 

pipet tetes, botol sampel, mikrometer 

okuler, automatic kjeldahi, distell meat 

fatmeter dan carbo black content test 

apparatus. 

Rancangan penelitan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri atas 3 perlakuan dengan  padat tebar  

yang berbeda yakni 10 ind/l (A), 20 ind/l 

(B), 30 ind/l (C), dengan diulang sebanyak 

3 perulangan.  

Benih kopepoda diaklimatisasi 

terlebih dahulu agar beradaptasi dengan 

lingkungan barunya. Pakan diberikan 

sebanyak 2 kali sehari. Jumlah pakan yang 

diberikan dengan dosis 0,01 gram/individu. 

Parameter yang diamati yakni 

sampling laju pertumbuhan kopepoda dan. 

Penimbangan bobot kopepoda dilakukan 

pada awal penelitian dan  akhir penelitian 

untuk mengetahui rata-rata laju 

pertumbuhan kopepoda  (Iskandar, 2015). 

Sampling kopepoda antara lain menghitung 

bobot, panjang rata-rata dan lebar rata-rata 

kopepoda. Sedangkan sampling untuk 

populasi kopepoda dilakukan pada awal 

dan akhir penelitian dengan cara 

menghitung benih yang hidup untuk 

mengetahui tingkat kelangsungan hidup 

kopepoda selama penelitian dilakukan. 

Data-data yang dikumpulkan dalam 

penelitian meliputi pertumbuhan bobot, 

panjang kopepoda, lebar kopepoda, tingkat 

kelangsungan hidup dan pengamtan 

kualitas air dianalisis dengan Sidik Ragam 

(ANOVA). Jika ada perbedaan nyata yang 

signifikan dari hasil ANOVA, maka akan 

dilanjutkan dengan uji perbandingan 

berganda (Tukey dan Duncan) dengan 

selang kepercayaan 0.05%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Survival Rate 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan diperoleh hasil 

kelangsungan hidup pada kopepoda Acartai 

sp dengan padat tebar yang berbeda 

terhadap pertumbuhan kopepoda Acartia sp 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tingkat Kelangsungan Hidup ( %) 

Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  

iterhadap  idata  ikelangsungan  ihidup  

i(Lampiran  i13)  ipada  iuji  iShapiro-Wilk  
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ididapatkan  inilai  iSig.  i0.452  i>  i0.05,  ihal  iini  

imenunjukkan  ibahwa  idata  imempunyai  

idistribusi  inormal.  iPengujian  iselanjutnya  

iadalah  iUji  iHomogenitas  idan  imenghasilkan  

inilai  iSig.  i0.163  i>  i0.05  iyang  iberarti  

iperbedaan  ipadat  itebar  imemiliki  iragam  idata  

iyang  isama  i(Homogen).  iPada  ihasil  iUji  iOne  

iWay  iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  

i0.432  i>  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  idata  

iberbeda  isangat  inyata  iterhadap  ipertumbuhan  

ibobot  ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 

Penelitian  iini  iterlihat  iadanya  

ipertumbuhan  ibobot  iyang  iberbeda  inyata  

ioleh  ikarena  iitu  idilakukan  iuji  ilanjut  

iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  iTukey  

idan  iDuncan.  iUji  itersebut  imenunjukkan  

ibahwa  isemua  iperlakuan  imelikili  inilai  iyang  

isama. 

 

2. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak 

Pertumbuhan bobot individu mutlak 

yang di peroleh selama penelitian kopepoda 

Acartia sp disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (mg) 

Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  

iterhadap  idata  ipertumbuhan  ibobot  iindividu  

imutlak  i(miligram)  i(Lampiran  i10)  ipada  iuji  

iShapiro-Wilk  ididapatkan  inilai  iSig.  i0.068  i>  

i0.05,  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  idata  

imempunyai  idistribusi  inormal.  iPengujian  

iselanjutnya  iadalah  iUji  iHomogenitas  idan  

imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.075  i>  i0.05  iyang  

iberarti  iperbedaan  ipadat  itebar  imemiliki  

iragam  idata  iyang  isama  i(Homogen).  iPada  

ihasil  iUji  iOne  iWay  iANOVA  imenghasilkan  

inilai  iSig.  i0.082  i>  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  

idata  iberbeda  isangat  inyata  iterhadap  

ipertumbuhan  ibobot  ikopepoda  iacartia  isp  

i(Calanoida). 

Penelitian  iini  iterlihat  iadanya  

ipertumbuhan  ibobot  iyang  iberbeda  inyata  

ioleh  ikarena  iitu  idilakukan  iuji  ilanjut  

iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  iTukey  

idan  iDuncan  ipada  i(lampiran  i10).  iUji  

itersebut  imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  i  iB  

idengan  ipadat  itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  

i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik  

iterhadap  ipertumbuhan  ibobot  iindividu  

imutlak  ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida)  

idengan  inilai  i0.06  img. 

 

3. Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian pada 

kopepoda Acartia sp yang dikultur dengan 

ppadat tebar yang berbeda disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Laju Pertumbuhan Harian (%) 

 

Sesuai  idengan  ihasil  iUji  iNormalitas  

idan  iHomogenitas  iterhadap  idata  ilaju  

ipertumbuhan  iharian  i(%)  i(Lampiran  i11)  

imemperlihatkan  ibahwa  idata  ibersifat  inormal  

i(Sig.  i0,051  i>  i0.05)  idan  imemiliki  iragam  idata  

iyang  isama  i(Homogen)  iSig.  i0.056  i>  i0.05.  

iSedangkan  ipada  iUji  iOne  iWay  iANOVA  

imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.164  i<  i0.05  

imenunjukkan  ibahwa  idata  iberbeda  isangat  
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inyata  iterhadap  ilaju  ipertumbuhan  iharian  

ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 

Pada  ipenelitian  iini  iterlihat  iadanya  

ilaju  ipertumbuhan  iharian  iyang  iberbeda  

isangat  inyata  ioleh  ikarena  iitu  idilakukan  iuji  

ilanjut  iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  

iTukey  idan  iDuncan  ipada  i(lampiran  i11).  iUji  

itersebut  imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  

idengan  ipadat  itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  

i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik  

iterhadap  ilaju  ipertumbuhan  iharian  ikopepoda  

iacartia  isp  i(Calanoida)  idengan  inilai  i1,23%. 

 

4. Laju Pertumbuhan Relatif 

Laju pertumbuhan relatif pada 

kopepoda Acartia sp yang di kultur massal 

dengan padat tebar yang berbeda disajikan 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Laju Pertumbuhan Relatif (%) 

Sesuai  idengan  ihasil  iUji  iNormalitas  

idan  iHomogenitas  iterhadap  idata  ilaju  

ipertumbuhan  iharian  i(%)  i(Lampiran  i14)  

imemperlihatkan  ibahwa  idata  ibersifat  inormal  

i(Sig.  i0,352  i>  i0.05)  idan  imemiliki  iragam  idata  

iyang  isama  i(Homogen)  iSig.  i0.063  i>  i0.05.  

iSedangkan  ipada  iUji  iOne  iWay  iANOVA  

imenghasilkan  inilai  iSig.  i0.163  i<  i0.05  

imenunjukkan  ibahwa  idata  iberbeda  isangat  

inyata  iterhadap  ilaju  ipertumbuhan  irelatif  

ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida). 

Pada  ipenelitian  iini  iterlihat  iadanya  

ilaju  ipertumbuhan  iharian  iyang  iberbeda  

isangat  inyata  ioleh  ikarena  iitu  idilakukan  iuji  

ilanjut  iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  

iTukey  idan  iDuncan  ipada  i(lampiran  i14).  iUji  

itersebut  imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  

idengan  ipadat  itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  

i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik  

iterhadap  ilaju  ipertumbuhan  iharian  ikopepoda  

iacartia  isp  i(Calanoida)  i  idengan  inilai  i  

i3.98%. 

 

5. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak  pada 

kopepoda Acartia sp yang di kultur massal 

dengan padat tebar yang berbeda disajikan 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pertumbuhan Panjang Mutlak (µm) 

 

Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  

iterhadap  idata  ipertumbuhan  ipanjang  imutlak  

i(µm)  i(Lampiran  i12)  ipada  iuji  iShapiro-Wilk  

ididapatkan  inilai  iSig.  i0.612  i>  i0.05,  ihal  iini  

imenunjukkan  ibahwa  idata  imempunyai  

idistribusi  inormal.  iPengujian  iselanjutnya  

iadalah  iUji  iHomogenitas  idan  imenghasilkan  

inilai  iSig.  i0.393  i>  i0.05  iyang  iberarti  

iperbedaan  ipadat  itebar  imemiliki  iragam  idata  

iyang  isama  i(Homogen).  iPada  ihasil  iUji  iOne  

iWay  iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  

i0.223  i<  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  idata  

iberbeda  isangat  inyata  iterhadap  ipertumbuhan  

ipanjang  imutlak  ikopepoda  iacartia  isp  

i(Calanoida). 

Berdasarkan  ipenelitian  iini  iterlihat  

iadanya  ipertumbuhan  ipanjang  imutlak  iyang  

iberbeda  inyata  ioleh  ikarena  iitu  idilakukan  iuji  

ilanjut  iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  

iTukey  idan  iDuncan.  iUji  itersebut  
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imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  idengan  

ipadat  itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  i20  

iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik  

iterhadap  ipertumbuhan  ipanjang  imutlak  

ikopepoda  iacartia  isp  i(Calanoida)  idengan  

inilai  i0.06  iµm. 

 

6. Pertumbuhan Lebar Mutlak 

(µm) 
Pertumbuhan lebar mutlak (µm)  pada 

kopepoda Acartia sp  yang di kultur semi 

massal dengan padat tebar yang berbeda 

disajikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Pertumbuhan Lebar Mutlak (µm) 

Berdasarkan  ihasil  iUji  iNormalitas  

iterhadap  idata  ipertumbuhan  ilebar  imutlak  

i(mm)  i(Lampiran  i15)  ipada  iuji  iShapiro-Wilk  

ididapatkan  inilai  iSig.  i0.184  i>  i0.05,  ihal  iini  

imenunjukkan  ibahwa  idata  imempunyai  

idistribusi  inormal.  iPengujian  iselanjutnya  

iadalah  iUji  iHomogenitas  idan  imenghasilkan  

inilai  iSig.  i0.102  i>  i0.05  iyang  iberarti  

iperbedaan  ipadat  itebar  imemiliki  iragam  idata  

iyang  isama  i(Homogen).  iPada  ihasil  iUji  iOne  

iWay  iANOVA  imenghasilkan  inilai  iSig.  

i0.146  i<  i0.05  imenunjukkan  ibahwa  idata  

iberbeda  isangat  inyata  iterhadap  ipertumbuhan  

ipanjang  imutlak  ikopepoda  iacartia  isp  

i(Calanoida). 

Berdasarkan  ipenelitian  iini  iterlihat  

iadanya  ipertumbuhan  ipanjang  imutlak  iyang  

iberbeda  inyata  ioleh  ikarena  iitu  idilakukan  iuji  

ilanjut  iperbandingan  iberganda  idengan  iuji  

iTukey  idan  iDuncan  ipada  i(Lampiran  i15).  iUji  

itersebut  imenunjukkan  ibahwa  iperlakuan  iB  

idengan  ipadat  itebar  i10.000  iekor/500  iliter  i>>  

i20  iekor/liter  imerupakan  iperlakuan  iterbaik  

iterhadap  ipertumbuhan  ilebar  imutlak  

ikopepoda     iacartia  isp  i(Calanoida)  idengan  

inilai  i0.009  iµm. 

 

7. Kualitas Air 
Berdasarkan penelitian, didapatkan 

hasil pengukuran kualitas air yang hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Kualitas Air Selama Masa 

Penelitian 
Waktu Salinitas DO pH Suhu 

Standart 25-30 > 4 mg/l 7-8,5 27-30 

Minggu ke 1 29-30 6 7-8 27-29 

Minggu ke 2 28-30 5,42 7-7,5 28-30 

Minngu ke 3 27-29 5,26 7-8 28-29 

Minggu ke 4 28-30 5,35 7,5-8 27-30 

 

Kualitas air dalam media pemeliharaan 

mengalami fluktuasi akan tetapi masih 

dalam kategori normal untuk menunjang 

pertumbuhan kopepoda Acartia sp. Nilai 

suhu pada setiap wadah berkisar antara 27-

230 ºC dan nilai pH berkisar antara 7 - 8.5 , 

dengan melihat hasil penelitian selama 28 

hari masih dikategorikan baik untuk kultur 

semi massal kopepoda Acartia sp. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

laju pertumbuhan kopepoda acartia sp 

di pengaruhi oleh padat tebar. 

2. Pertumbuhan bobot individu kopepoda 

acartia sp tertinggi di peroleh pada 

tingkat kepadatan 10000 ekor/500 liter 

>> 20 ekor/liter dengan nilai 0.06 mg. 
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